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ABSTRACT

The study was about the personality traits among ado-
lescent in Panti Asuhan Putra Putra Pahlawan ABRI and
Fantl Asuhan Muhammadiyah Surabaya. It was carried

out during the month of Nopember to December 1988.
Subjects devided into two groups of parent loss befo-
re age 5 and after 6 years. The results of this study
suggest that early parental loss have an important im-
pact on personality traits as measured by MMPI-gcores.
The finding is statistically significant.

I. PENDAHULUAN

Kepribadian merupakan hasil perpaduan antara pengaruh
lingkungan dengan faktor bawaan. Dari ke dua faktor tersebut
dikatakan pengaruh lingkungan jauh lebih begar peranannya,
sehingga dapat disebutkan kepribadian seseorang yang dimani-
festasikan dalam bentuk tingkah laku sangat dipengaruhi oleh
pengaruh lingkungan dimana individu tersebut berada (4,6,8).

Dalam masa pra-sekolah (dibawah umur 6 tahun). tokoh
ke dua orang tua (ayah dan ibu) merupakan tumpuan perhatian
bagl gi-anak. Mereka dianggap sebagai Orang orang yang pa-
ling sempurna dan benar. Suatu hubungan segl-tiga antara ibu
ayah dan anak, maka .anak dapat mengalami perasasn perasaan
sayang, benci, iri hati, persaingan, memiliki salah satu
‘atau ke dua orang tua..Ke dua orang 'tda harus bekerja sama
untuk membantu anak dalam perkembangan ini. Peranan orang tua
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sangat penting untuk memberikan kemantapan dalam ldentitas
diri anak, membentuk-pola peranan seksual yang menylapkan
anak ke arah kematangan seksual yang wajar, serta melatih
anak ke arah integrasi peranan peranan soslal yang wajar di-
kemudian hari (7,8).

Telah diketahul bersama akibat perpecahan dalam kelu-
arga dengan berbagali penyebab (kematian orang tua, percerai-
an, masalgh ekonomi, deb.) mempunyal dampak terhadap perhem-
ngan anak. Tiadanya perhatian dan kasih sayang dari orang tua
merupakan salah satu penyebab yang sangat mendasar timbulnya
kelainan perkembangan jiwa anak (7). Anak yang hidup terpisah
darl orang tua dan harus menghadapi slkap darli orang orang
di lingkungan sekitarnya yang sering negatif, maka anak men-
jadl takut akan tantangan dari pendapat pendapat umum atau
takut kehilangan hargs diri. Darl beberapa penelitian dida-
patkan bahwa anak anak yang terpisah dengan orang tua mempu-
nyal angka kejadian yang tinggl untuk: tindakan anti sosial,
delinkuensl, agresifitas, larl dari rumah dan gangguan emosl
(5).

Sesual dengan penemuan bukti bukti di klinik dengan
MHPI, Gregory menyelidiki anak anak yang terpisah dari orang
tua dan mendapatkan hasll yang bermakna, bila hal tersebut
terjadl pada anak usia dibawah 5 tahun, yaknl terdapat sker
yang atnormal pada Hy (Eysteria). Wilson dan Allop mendapat-
kan peningkatan yang bermakna pada dua skala: yvaknl Sc (Schi
zophrenia) dan skala F (Validity scale) (12). Birtchnell te-
lah membuktikan akibat kehilangan orang tua pada umur yang
dini terjadi gangguan depresl setelah dewasa. Terdapat Juga
skor yang tinggl pada skala hipokhondriasis dan paranoid.
Ripokhondriasis tersebut berhubungan dengan kematian ayah,
gedangkan keadaan paranoid berhungan dengan kematlian pada
ayah/ibu (1). Roy (1985) mendapatkan secara bermakna terjadl
nya depresl non-endogen blla dimasa kecllnya mengalami pemi-
gahan orang tua sebelum berumur-11-17 tahun (9). Demikian Ju
ga Sklar dan Harrie (1985) yang menyelidiki tentang pengaruh
kehilangan orang tua pada sampel 247 anak laki laki, menda-
patkan pengaruh yang cukup luas terhadap perkembangan kepri-
badiannya kelak ia menjadi dewasa (12).
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Berdasarkan tinjsuan pustaka diatas penulis tertarik
untuk menyelidiki pars remaja yatim/piestu yang ditampung di
suatu Yayasan Pantl Asuhan. Lingkungan subjek yang akan dite-
1it1 adalah pada Panti Asuhan Putra Putra Fahlawan ABRI dan
Panti Asuhan Muhammadiyah yang berlokasi di Kota Surabaya.
Balk sarana, disiplin yang dijalankan pada Panti Asuhan ter-
sebut, dengan penghuni cukup banyak (putra/putri) serta sikap
dan pandangan masyarakat diluar panti akan mempengaruhi pan-
dangan hidup dan perilakunya.

II. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada atau ti-
dak perbedaan ciri ciri kepribadian kelompok remaja pada Pan-
t1 Asuhan Putra Putra PFahlawan ABRI dan Panti Asuhan Muhamma-
diyah Surabaya, dengan membandingkan kelompok remaja yang
tinggal di Panti Asuhan tsb. sejak berumur { 5 tahun dan 3 6
tahun.

I1I. HIPOTESIS

1. Terdapat perbedaan dari ciri ciri kepribadian pada
subjek remaja yang tinggal di1 Fanti Asuhan Putra Pu-
tra ABRI gejak berusia 5 tahun dan } 6 tahun.

2. Terdapat perbedaan dari ciri ciri kepribadian pads
subjek remaja vang tinggal di Panti Asubhan Muhammadi-
yah sejak berumur { 5 tahun dan };E tahun.

3. Terdapat perbedaan dari ciri ciri kepribadian antara
ke dua kelompok pada subjek romaja yang tinggal i
Pantl Asuhan tsb. sejek berumur § 5 tahun.

4. Terdapat perbedaan dari ciri ciri kepribadian antara
ke dua kelompok pada subjek remaja yang tinggal di
Panti Asuhan tsb. sejak berumur ) 6 tahun.
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IV. BAHAN DAN CARA PERELITIAN,

Subjek penelitian dipilih para remaje (putra/putri)
yang tinggal dan dibesarkan di Pantli Asuhan Putra Putra Pah-
lawan ABRI dean Panti Asuhan Muhammadiyah Surabaya. Selain di-
lakukan pencatatan identitas, seperti: umur, jenis kelamin,
pendidikan dan sejak umur berapa berpisah denpan orang tua
dan tinggal di Panti Asuhan. Juga persyaratan lain yang harus
dipenuhi, seperti:

l. Mau dan bersedia mengerjakan isian.
2. Paling sedikit telah tamat SMP atau yang sederajat.

Dalam p&ualitiaﬁ ini alat yang dipaksi adalah MMPI yang
telah dimodifikasl. Alat inl merupakan tes objektif yang seca-
ra akurat dapat demberikan gambaran dari dimensi dimensi ke-
pribadian yang penting dalam klinik peikiatri (10).

Alat ini berisl 566 pernyataan yang perlu dijawab de-
ngan "benar" (atau setuju) atau "tidak benar" (atsu tidak se-
tuju). Dari seluruh pernyataan ini disusun apa yang dinamakan
empat skala validitas (validity scales) dan sepulubh skala kli-
nik (clinical scales).

Skala validitas dimaksudkan sebagai alat untuk valida-
sl tes MMPI. Bila salah satu skala ini terdapat hasil yang
terlampau tinggl, maka hal inl merupakan indikasi bahwa skala
lain (skala klinik) kurang dapat dipercaya kebenarannya.

Skala yang lazim digunakan dalam klinik dan Yang meru-
pakan basls dari analisis MMPI adalah sebagai berikut:

Validity scales Skala validitas Iapda
Cannot say score Skor yang tidak di isi ?
Lie scale Skor kebohongan L
False stale Skor keliru isi F
Correction scale Skor koreksi K
£linical scales Skala klinik

Hypochondriasis scale Skala hipokhondriasis - 1-Hs
Depresslon scale Skala depresi 2-D
Hysteria scale Skala histeri I-Hy

Psychopathic deviate scale Skala deviasi psikopatik L-Pd

¥
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Interest scale Skala minat(pria/wanita)} S-Hf
Paranoid scale Skala paranocid 6-Fa
Peychasthenla scale Skala peikasteni 7-Ft
schizophrenia scale Skala skizofrenia B-5¢
Hypomania ecale Skala hipomania G=Ma
50c¢ial introversion scale Skala introversl sosial 0-51

Hagil yang didapatkan dari masing masing kelompok ke-
mudian dibandingkan dengan menggunakan tehnik statistik U Mann
Whitney, uji 2 ekor dengan level of significance = 0,05 (11).

Penelitian ini dilakukan melalul beberapa tahap:
l. Tahap pendekatan.
Pendekatan dilakukan kepada Plmpinan Yayasan Pantl Asuhan,
dimana diberikan penjelasan tentang tujuan n»enelitian.
2. Tahap pemilihan subjek.
Dipilih para remaja (putra/putri) penghuni Panti Asuhan,
Juga memenuhi eyarat yang telah ditetapkan eebelumnya.
Subjek yang dicurigai dengan gangguan kepribadian anti s=so-
sial tidak dimasukkan dalam penelitian ini (2).
3- Tahap penjelasan.
Fepada subjek vang terpilih dilakukan pendekatan dan dibe-
rikan petunjuk petunjuk tentang cara penglsian tes MMPI.
4L+« Tahap pelaksanaan.
Pelaksanaan pengisian tes MMPI dilakukan pada suatu ruangan
dalams Pantl Asuhan dan pelaksanaannya dilakukan sendiri
oleh peneliti.

Setelah pengisian tes MMPI oleh subjek, dilakukan peni-
laian skala validitas. Bagl vang tidak memenuhl syarat valldi-
tes maka dilakukan tes ulang. Nilal darl skala klinik dikorek-
gl dengan mempergunakan taebel koreksl sehingga didapatkan
Row Score. Row Score inl kemudian dijadikan T-score dengan
mempergunakan tabel yang telah dimodifikasli untuk orang Inde-
neslia.

Hagil dari masing masing kelompok kemudian dibandingkan
dimana sebelumnya dicari harga U dari masing masing skala kli-
nik, yaitu dengan mempergunakan tehnik statisgtik U Mann Whnit-
ney uji 2 ekor d&ngan level of significance = 0,05. Hipotesis
diterima bila didapatkan nilai U cari ) U tabel (11).
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V. HASIL HASIL

Subjek dari Panti Asuhan Putra Putrs Pablawan ABRI(Ke-
lompok I) sebanyak 32 orang : umur rata rata 18,71 tahun
(SD=2,42), terdiri dari prias 12 orang (37,5%) dan wanita 20
orang (62,5%). Tingkat pendidikan SLTA 23 orang (71,87%) dan
tingkat Perguruan Tinggl 9 orang (28,13%). Semua subjek bera-
gama Islam. Dibagl dua kulnnpck:lhelnmpﬁk subjek yang tinggal
di Pantl Asuhan mejak berumur 5 tahun sebanyak 16 crang(50%)
dan sejak berumur p & tahun sebanyak 16 orang (50%)(Tabel A).

Subjek dari Pantl Asuhan Muhammadiyah (Kelompok II)se-
banyak 30 orang: umur rata rata 16,9 tahun (SD=1,24), terdiri
darl pria 13 orang (43,33%) dan wanita 17 orang (56,67%).
Tingkat pendidikan: tamat SLTP 12 orang (40%) dan tingkat SLTA
1A orang (60%). Semua subjek beragama Islam. Dibagl dua kelom-
pok: kelompok subjek yang tinggal di Pantl Asuhan sejak beru-
mur ( 5 tahun sebanyak 11 orang (36,66%) dan sejak berumur )6
tahun sebanyak 19 orang (63,34%) (Tabel B).

Tabel A. Kelompok I (ABRI) Iabel B. Kelompok IT (Muham-

Umur/Jenis kelamin madivah)

Umur(th) | Pria |Wanita| Jml Umur/Jenis kelamin
16 2 5 7 Umur(th)] Pria |Wanita [ Jml
17 2 5 7 16 11 ? 18
18 1 2 3 17 - 2 -
19 - 5 3 18 - 6 g
i ! 300 & 19 g | % 3
2l = 1 3 20 - 1 1
2: 2 s s X=16,9 | 13 | 17 30

- = 5D=1,2

21 L i b3 124 | 43,33%|56,67%

X=18,71 12 20 | 32,

Sh=2, 42 37.5% | 62,5%

Hagil studi perbandingan skala klinik Hllﬁlpbh.I (ABRI)
antara subjek yang tinggal di Panti Asuhan sejak berumur 5
tahun danm 2 6 tahun terlihat perbedaan yang bermakna pada ska-
la klinik: 2-D,3-Hy,L4-Pd,5-Mf,7-Pt,8-5¢,9-Ma, kecuali pada

[
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skala hipokhondriaeis, paranoid dan introversl sosial. (Tabel
€, 1lihat juga Gb.1l,3).

Tabel C. Eslompok I (ABRI)
bal O
' Skala Klinik Pl U cari NS/S
£5 th | »6 th
Aipokhondriasis &8 &0 63,5 NS
Deprasi 58 59,5 121,5 5
Histeria &0 56,5 95 s
Deviasl psikopatik 65 66,5 116,5 S
Minat (d, Q ) 61,5| 59,5 | 123 5
Paranoid 81 .| &0 L NS
Peikasteni 71 66 82,5 5
Skizofrenia 80 71 76,5 5
' Hipomania 65 67 120 s
Introversi Sosial 58 55 75 NS

U tabel = 75, pada uji 2 ekor dengan level of signifi-
cance 0,05 dengan N3 = 16 ‘dan Ny = 16.

E;ig:;nggn NS5 = non significance
5 = significance.

! Hasil studi perbandingan skala klinik Kelompok II (Mu-
hammadiyah) antara subjek yang tinggal di FPantl Asuhan sejak
berumur £ 5 tahun dan » & tahun terlihat perbedaan yang ber-
makna pada skala klinik: 2-D,4~Pd,5-Mf,6-Fa,7-Pt,B-5¢c,9-Na,
0-51i, kecuali pada skala hipokhondriasie dan skala histerl.
(Tabel D, lihat juga Gb.2,4).

Hasil studi perbandingan skala klinik Kelompok I-II
dari subjek yang tinggal di Pantl Asuhan sejsak berumur £ 5 ta=
‘hun, terlihat perbedasan yang bermakna pada skala klinik: 4-Pd,

. +5-Mf,6-Pa,7-Pt,B-5¢,9-Ma,0-54, kecuall pada ekala-hipokhondri- ‘
asis, depresl dan histeri. (Tabel E, lihat juga Gb.3,k).

Hasll studi perbandingan skala klinik antara Keélompok
'I-Ii dari subjek yang tinggal di Fantl Asuhan setelah berumur
¥ 6 tahun, juga terlihat perbedaan yang bermakna pada skala:
2-D,4-Pd, E-Hf,ﬁ -Pa,f8-5¢,9-Ma, kecuall pada skala hipokhondria-
§is,histeri,peikasteni,introversi soeial (Tabel F, Gb.1,2).
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Iabel D. Kelompok II (Muhammadivah)
Iabel U kelompok.C5S dan> & tahun
Skala klinik Hedian | i sant

{5 th |»6 th . iy
#ipohkondriasie 60 66 48 NS
Depresi &8 60 63 5
Rigteria 53 bl 23 NS
Deviasi peikopatik | 64 &8 91 S
Maat (C', Q) 61 63 104 5
Parancid 69 67 113 5
Peikasteni 68 ?3 ?E’-ﬁ 5
Skdizofrenia 71 77 775 5
Hipomania - 68 &0 125,5 s
Introversl sosial o4 58 81,5 5

U tabel = 58 pada uji 2 ekor dengan level of significaace=0,05
Fy1=11,N2=19. NS=non significance. S=significance.

Tabel E. Kelompok I-TI (ABRT & Muhammadivah (M)
Tabel U m
Skala klinik Hecear
e i U cari Ns/5 |

Ripokhondriasis 68 60 32 NS
Depresi . 58 58 39,5 NS
Histeria 60 53 20 NS
Deviael psikopatik | 65 TN 80,5 S
Minat (O, Q) 6,5 | @ 82,5 5
Paranoid 81 &9 o4, 5 5
Psikasteni 71 &8 59,5 5
Skizofrenia 80 71 62 5
Hipomania b5, &8 69 5
Introverel sosial 58 Sl Thy5 5

U tabel = 47 pada uji 2 ekor dengan level of slgnificance=0,05
F1=11, Ko=16. HNS=non significance S=eignificance.
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bel U k
Skala klinik Pedion
ABRI M ot i
Hipohkondriasis 60 " 66 75 NS
Depresi 29,5 60 133 5
Histeria 56,5 Bl §7,5 N5
Deviael peikopatik 66,5 68 132 5
Minat (O, Q ) 59,5 63 151,5 5
Paranoid &0 67 114,5 5
Peikasteni 66 73 88,5 N5
Sklzofrenia 71 77 124 5
Hipomania 67 60 120 §°
Introversl sosial 55 58 89,5 HS

U tabel = 92 pada ujl 2 ekor dengan level of slgnificance=0,05
K1=16, N-=19. RS=non elgnificance S=significance.

VI. PEMBAHASAN

Hasil hasil dalam penelitian mengenal ciri ciri kepri-
badian remaja yang tinggal ¢i Panti Asuhan Putra Putra Pahla-
wan ABRI dan P{Fti Asuban Muhammadiyah Surabaya sejak berumur
-ﬂ 5 tahun dan 4 & tahun didapatkan perbedaan Yang bermakna
hampir pada semua skals klinilk.

Pada Kelompok I (ABRI) (Tabel C) terlihat perbedaan
Yang bermakna pada skala klinik: 2=D, 3-Hy, 4-Pd, 5-Mf,7-Pt,8-5c,
9-Ma. Tapl kalau kita lihat Gb.3 dari kelompok I ({5 tahun)
jelas ada peningkatan skala klinik: Deviasi psiknpnkik. Fei-
kasteni, Skizofrenia dan skala klinik yang lain: 2-D,3-Hy,
5-Mf,9-Ma meskipun perbedaannya bermakna masih dalam batas ni-
lal T-geore 50-70 (normal). Skala paranoid (€b.3) meskipun
perhadgannjl tidak bermakna juga terlihat meningkat.

Pada Kelompok IT (Muhammadiyah) (Tabel D) terlfihat per-
bedaan yang bermakna pada skala klinik: 2=D, 4=-Pd,5-Mf,6-Fa,
7-Pt,8-5¢,9-Ma,0-51. Tapi kalau kita 1ihat Gb.2,4 grafik T-
Ecore } 70 gambarannya hampir sama, RnﬁUnli pada skala hipo-
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khondriseie, Histeria (Gb.2) Jauh lebih tinggi meskipun per-
bedaan ini tidak bermakna, mungkin karena hanya beberapa ka-
BUS Baja.

Pada Gb,3,4 {Helumpuk,I-IIl,gi tahun), yang jelas ada
peningkatan skala klinik: 4=-Pd,6~Pa,7-Pt,B-5¢c. Skala deviasi
peikopatik (4-Pd) yang tinggl berarti subjek merupakan orang
yang impuleif, kurang dapat memberikan reaksi emosional yang
mendalam dan tidak senang dengan lingkungan masyarakat seki-
tarnya. Skala paranold (6-Pa) yang tinggl berarti subjek mem-
punyai gifat sangat curiga, sensitif terhadap pendapat orang
lain tentang dirinya, egosentris dan merasa bahwa masyarakat
kurang memperhatikaonya stau tidak menguntungkan, Skala psi-
kasteni (7-Pt) Yang tinggli berarti subjek mengalami kecemasan
agak kaku dalam pendiriannya, sangat ragu ragu dan mempunyai
kepercayaan diri yang kurang. Skala skizofrenia (8-5¢) yang
tingel berarti subjek kurang suka bergaul, suka menarik diri
dari lingkungan, melakukan hal hal diluar norma atau aneh te-
tapi belum tentu bersifat skdzofrenia (3,10).

Anak pada masa pra-sekolah adalah masa yang rawan da-
lam perkembangan kepribadiannya, dimana peran orang tua sa-
ngat menentukan. Gangguan dalam fage tersebut akan dapat me-
nimbulkan pelbagai problem tingkah laku seperti: kesulitan
belajar, masalah sekolah, masalah pergaulan dengan teman teman
anak yang pasif dan takut serta hurang inigiatir. DMsamping :
itu dapat menimbulkan pelbagal nerosa dikemudian hari (7,8).

Seperti telah disinggung sebelumnya tentang bukti 41
kilinik dengan menggunakan MMPI, Gregory yYang menyelidiki pa-
da anak anak sebelum usia 2 tahun mengalami pemisahan dengan
orang tua mendapatkan nilai Yang abnormal pada ekala histeria
Wilson dan Allop mendapatkan pada skala skizofrenia dan nkala-
F terdapat peningkatan yang bermakna daripada kontrol. Birte-
hnell mendapatkan skala yang tinggl pada skala hipokhondria-
6is dan gkala paranoid.

Pada kelompok I-II pads subjek yang tinggal di Panti
Asuhan sejak berumur £ 5 tahun, terdapat perbedaan yang ber-
makna pada skales klinik: 4-Pd,5-Mf,6-Pa,?-Pt,8-5¢c,9-Ma,0-51
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(Tabel E). Pada Gb.3,y grafik T-score » 70 gambarannya hampir
sama, terlihat tinggd Pada skala klinik: Deviasi psikopatik
(4=Pd), parancid (6=Pa), peikasteni (7-Pt), skizofrenia (B-5c)
sedangkan gkala 5-Mf,9-Ma,0-51 meskipun perbedaannya bermakna
masih berada diantara nilal T-score 50-70 (normal).

Fada kelompok I-II pada subjek yang tinggal di Fanti
Asuhan sejak berumur ) 6 tahun, terdapat perbedaan yang ber-
makna pada skala klinik: =D, 4-Pd, 5-Mf,6-Pa,B-5c,9-Ma(Tabel F)
FKalau kita bandingkan Gb,1,2 terlihat skala Klinik yang ting-
El pada gkala hipokhondriasis, histerlia, deviasi psikopatik
Paranoid, psikasteni, skizofrenia (Gb.2) meskipun skala klii
nik hipokhondriasis, histeria dan psikasteni tidak bermakna
perbedaannya. Sedangkan Gb,l ada kecenderungan sebagian h;nnr
subjek berada pada ekala klinik yang normal, Arti dari skala
(deviasi psikopatik, paranoid, psikasteni, skizofrenia) yang
tingel telsh disinggung diatas. Skala hipokhondriasis yang
tinggli; subjek terlalu memperhatikan kesehatan tubuhnya dan
merasakan keluhan keluhan somatik lebih dari blssa. Skala hig-
teria yang tinggl; imaturitas, represi yang bersifat histeril
mudah terpengaruh oleh sugesti dan mudah bereaksli emosional. ,

Pendapat penulis, kemungkinannya pada Panti Asuhan Pu-
tra Putra Pahlawan ABRI ity (#6 tahun) cirdi kepribadiannya
lebih baik karena beberapa hal :

l. Sarana fisiknya Yang lebih bagus.

2. Tunjangan finangiil pada maging maging subjek lebih memadai .

3. Eimhin;an, ;isiplin Yang ketat dan lebih terarah serta bi-
sa konsisten dilakeanakan.

. Tanggapan dari linghungan masyarakat sekitarnya yang cukup
positif terhadap masing masing subjek sehingga tidak kehi-
langan harga diri.

VII. KESIMPULAN DAR SARAN.

Telah dilakukan penelitian terhadap 62 remaja dari
Panti Asuhan Putra Putra Fahlawan ABRI dan Muhammadiyah Sura-
baya dalam aspek xepribadiannya.

Hasil hasil dalam penelitian 1ini dapat menyokong bahwa
anak anak yanp mengalami pemisgahan orang tua, baik yang terja-
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di menjelang masa remsja, apalapgl terjadi secara dini dalarm
masa pra-sekolah akan berpengaruh cukup besar dalam perkemba-
ngan kepribadiannya. Bahwa rerkezbangan kepribadian itu sa-

ngat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dimana anak itu dibe-
sarkan. '

Terdapat perbedaan ¥ang bermakna dari eciri eiri kepri-
badian padas subjek remaja yang tingeal di Panti Asuhan Putra
Putra Pahlawan ABRI sejak berusis 5 tahun dan } 6 tahun,
yakni pads skala klinik: E-D.E-Hy.h-rd,5-Hf,?+Pt.E—5¢,9-Ha..

Terdapat perbedaan yang bermakna dari cird ciri kepri-
badian pada subjek remaja yang tinggal di Panti Asuhan Muhame
madiyah sejak berumur 5 tahun dan ) & tahun, yakai pada ska-
la kKlinik: E~D,h-Pd.ﬁ-Hr.E-Pn,?-Pt,&~5=.9-ﬂa,ﬂh51.

Terdapat perbedaan ¥ang bermakna dari ciri eciri kepri-
badian antara ke dua kelompok pada subjek remajas yang tinggal
di Pantl Asuhan tersebut sejak berumur & 5 tahun, yakni pada
skala klinik: q-Fd,E-Hf,E-Fa,?-Pt,E-Sc.Q-Hu.D-Si. Gambaran
T-score ) 70 (atnormal) pada ke dua kelompok hampir sama, te-
rutama meninglat pada skale deviasi peilkopatik, paranoid,psi-
kasteni dan skizofrenia. -

Terdapat perbedaan yang bermakna dari ciri ciri kezri-
badian antara ke dua kelompok pada subjek remaja vang tin;Eal
di Fanti Asuhan tersebut sejak berumur # 6 tahun, yakni pada
skala klinik: 2=D,4~Fd,5-Mf ,6-Pa,5-5¢,9-Ka. Pada subjek Pan-
ti Asuhan Putra Putra FPahlawan ABRI ada kecenderungan gambe-
ran cirl kepribadiannya normal.

Untuk pencegahan penulis menyarankan sebagsi beriku+ :

1. Anak yang kehilangan orang tua pada usia dibawah 5 tahun
agar dirawat dan dididik oleh "bapak/ibu angkat" dam baru
ditampung di Pantl Asuhan setelah berumur lebih dari & ta-
hun. Tentu syarat sebagai "bapak/ibu angkat”, bukan materi
saja yang menentukan tetapi sikap yang baik terhadap anak.

2. Anak yang kehilangan orang tuas pada ueias dibawah 5 tahun
terpaksa ditempung di Fanti Asuhan, hendaknys bapak/ibu
pengasuh lebih banyak memperhatikan perkembangan jiwanys,
elkap baik dan konsisten terhadap anak ini. '

%. Pada Panti Asuhan disacping sarana diusahakan lesih pemacdz?
Juga siknp bapak7ibu penpasub yenr boik necars terntur mar
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kencisten. Meskipun faktor lainm jugn berpengaruh, seperti
latar belakang kepribadiannya sebelum anak itu masuk ke
suatu Pantli Asuhan. |

Untuk dapat mengambil kesimpulan yang lebih luas,hen-
daknys perlu dilakuksn penelitian lebih lanjut dengan jumlah
sampel yang cukup besar dan berasal darl populasi umum.
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